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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian analisis kadar SGPT dan SGOT pada
serum tikus putih jantan (Ratfus novergicus) yang diinduksi parasetamol
dosis tinggi dan setelah pemberian ekstrak metanol rimpang lempuyang
wangi (Zingiber aromaticum WVal). Peneliian ini berujuan untuk
mengetahui pengaruh efek hepatoterapi ekstrak metanol rimpang
lempuyang wangi sebagai obat yang dapat memperbaiki kerusakan hati
akibat parasetamol dosis tinggi 250 mg/kg. Tikus putih jantan yang
digunakan adalah sebanyak 15 ekor yang dibagi dalam 5 kelompok.
Kelompok | diber larutan koloidal Na CMC 1% b/v, kelompok I diberi
methioson 9,18 mg/170 g BB tikus, kelompok IIl, IV dan V yaitu kelompok
yang diberi ekstrak metancl rimpang lempuyang wangi dengan
konsentrasi masing-masing 5%, 10% dan 15% dengan volume pemberian
secara oral 5 mi/170 g BB fikus. Tikus putih jantan diinduksi dengan
parasetamol dosis tinggi 250 mg/kg, diukur kadar SGPT dan SGOT pada
hari kedua setelah diinduksi. Larutan koloidal Na CMC 1% bfv, methioson
9,18 mg/170 g BB, ekstrak metanol rimpang lempuyang wangi dengan
konsentrasi masing-masing 5%, 10% dan 15% diberikan secara oral
selama tujuh hari, pada har kedelapan diukur kadar SGPT dan SGOT.
Pengamatan efek hepatoterapi didasarkan pada penurunan kadar SGPT
dan SGOT setelah dinduksi parasetamol dosis tinggi. Analisis data
statistik dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dan analisis lanjutan dengan metode uji Beda MNyata Terkecil (BNT)
menunjukkan bahwa ekstrak metanol rimpang lempuyang wangi 10%
memberikan efek hepatoterapi yang paling baik terhadap kerusakan hati
akibat parasetamol dosis tinggi.

Kata Kunci : Rimpang lempuyang wangi, SGPT, SGOT, parasetamol
hepatoterapi



ABSTRACT

Analysis of SGPT and SGOT level in male rats (Ralfus novergicus)
induced with high dose paracetamol of extract methanol of lempuyang
wangi (Zingiber aromaticum Val) treatment have been conducted. The
research was aimed to know about the effect of lempuyang wangi
treatment towards serum SGPT and SGOT level in male rats then its
ability for repairment in liver desease as result of high dese of paracetamol
(250 mg/kg BW) treatment. This research used 15 male rats and divided
into five different doses as 5%, 10% and 15% of extract. Na CMC 1% wiv
was used as vehicle control and methioson with dese 8,18 mg/170 g BW
was used as positive control. All of male rats were given 5 mi/170 g BW
oraly. Male rats was first induced with high dose of paracetamol (250
ma'kg BW) then the level of SGPT and SGOT were measured at the
second day after induction. Na CMC 1% b/v, methioson 9,18 mg/M70 g
BW and extract methanol of lempuyang wangi with were given oraly for
seven days then the level of SGPT and SGOT were measured at the
eighth day. Monitoring of hepatotherapy effect based on alleviation of
serum SGPT and SGOT level in male rats after high dose paracetamol
treatment. The data suggest that dose of 5%, 10% and 15% produces
significant hepatotherapy effect in induce condition of male rats. Based on
statistical analysis by Completely Random Experimental Design followed
with BNT analysis showed that 10% extract of lempuyang wangi produced
optimum hepatotherapy effect.

Key Word : Zingiber aromaficum Val, SGPT, SGOT, paracetamol,
hepatotherapy
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BAB |
PENDAHULUAN

Tumbuhan merupakan bahan alam yang banyak digunakan sebagai
obat tradisional dan telah digunakan sejak lama oleh masyarakat
Indonesia, bahkan sampai sekarang pengobatan ini terus berkembang
dan mengalami peningkatan baik untuk pemeliharaan kesehatan maupun
pengobatan gangguan kesehatan (1). Pemanfaatan tumbuhan obat
Indonesia biasanya hanya berdasarkan pengalaman empiris yang
diwariskan secara turun temurun tanpa disertai data penunjang yang
memenuhi persyaratan (2).

Salah satu tumbuhan obat yang dapat digunakan sebagai obat dan
telah digunakan oleh masyarakat Indonesia yaitu lempuyang wangi
(Zingiber aromaficum Val.) untuk mengobati ikterus dan hepatitis (3).
Rimpang lempuyang wangi (Zingiber aromaticum WVal) termasuk
tumbuhan suku zingiberaceae (3). Tumbuhan Suku zingiberaceae
mempunyai aktivitas antiinflamasi, anticksidan dan anti kanker (4). Telah
dilaporkan bahwa lempuyang wangl (Zingiber aromaticum Val)
mengandung sesquiterpenocid zerumbon (5). Telah dilaporkan pula bahwa
sesquiterpenoid zerumbon mempunyai aktivitas antiinflamasi, analgetik
dan antitumor (&).

Hati merupakan kelenjar terbesar dan memiliki fungsi yang vital bagi

tubuh, menampung semua bahan yang diserap dari usus, melalui vena




porta. Selain bahan yang dicerna, darah portal juga membawa berbagai
bahan toksik ke dalam hati untuk kemudian didetoksifikasi atau
diekskresikan. Hati sangat penting untuk mempertahankan hidup dan
berperan pada hampir setiap fungsi metabolik tubuh (7).

Apabila terjadi kerusakan hati, maka satu atau lebih fungsinya akan
melemah. Hepatitis adalah suatu proses peradangan pada jaringan hati,
Hepatitis dapat disebabkan oleh berbagal macam penyebab seperti :
virus, obat-obatan, bahan kimia alami atau sintetis yang merusak hati,
alkohol, bakteri, parasit, cacing, gizi yang buruk dan autoimun (8).

Salah satu jenis pemeriksaan yang sering dilakukan untuk
mengetahul adanya kerusakan pada hafi adalah pemeriksaan enzimatik.
Dalam keadaan normal terdapat keseimbangan antara pembentukan
enzim dengan penghancurannya. Apabila terjadi kerusakan sel atau
peningkatan permeabilitas membran sel, enzim akan banyak keluar ke
ruang eksira sel dan ke dalam aliran darah sehingga dapat digunakan
sebagai sarana untuk membantu diagnostik penyakit tertentu (9).

Berbagai uji fungsi hati dapat digunakan untuk menilai kerusakan hati
yang terjadi pada hati. Pemeriksaan enzim SGPT (Serum Glufarmic-
Pyruvic Transaminase) dan SGOT (Serum Glutamic-Oxaloacetic
Transaminase) merupakan uji fungsi hati vang lazim dilakukan untuk
mengetahui kerusakan dini pada hati. Peningkatan SGPT dan SGOT di
atas tiga kali kadar normal mengindikasikan terjadinya peradangan pada
hati (10).




Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka telah dilakukan penelitian
yang dimaksudkan untuk menganalisis kadar SGOT dan SGPT dalam
serum tikus putih jantan (Ratfus novergicus) yang diinduksi parasetamol
dosis tinggi dan setelah pemberian ekstrak metanol rimpang lempuyang
wangl (Zingiber aromaticum Val). Peneliian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh efek hepatoterapi ekstrak metanol rimpang
lempuyang wangi (Zingiber aromaticum Val.) sebagai obat yang dapat
memperbaiki kerusakan hati akibat parasetamol dosis tinggi 250 mg/kg
BB (11).
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Uraian Tumbuhan

I.1.1 Kliasifikasi Tumbuhan

Devisi : Spermatophyta

Anak Devisi : Angiospermae

Kelas - Monocotyledonae

Bangsa : Zingiberales

Suku . Zingiberaceae

Marga : Zingiber

Janis : Zingiber aromaticum Val (3)

11.1.2 Nama Daerah

Sumatra : Lempuyandg
Jawa : Lempuyang wangi
Madura : Lempuyang room {3}

I.11.3 Morfologi Tumbuhan

Lempuyang Wangi (Zingiber aromaticum val) merupakan tumbuhan
terna berbatang semu dengan finggi sekitar 1 meter. Batangnya semu
berupa kumpulan pelepah daun yang berseling, diatas tanah, beberapa
batang berkoloni, hijau. Rimpangnya merayap, berdaging, gemuk,
aromatik. Daunnya tunggal, berpelepah, duduk berseling. Pelepahnya
membentuk batang semu. Helaian bentuk lanset sempit, terlebar ditengah




atau di atas tengah, panjang 3-7 kali lebar, pangkal runcing atau tumpul,
ujung sangat runcing, berambut di permukaan atas, tangkal berambut,
Lidah daun tegak, tumpul, seperli membran, berambut 1.5 = 3 cm.
bunganya susunan majemuk bulir, bentuk bulat telur, muncul di atas
tanah, tegak, berambut halus, ujung runcing agak lebar, daun pelindung
dengan ujung datar, ukuran 154 x 154 cm, sisik tangkai bulir 4 — 6,
lanset, tumpul, berambut merah. Kelopak berukuran 13 = 17 mm. Mahkota
kuning terang, hijau gelap atau putih, tabung 2 — 3 cm, cuping bulat telur
atau bulat memanjang, ujung meruncing. Benang sari mempunyai kelapa
sari elip bulat memanjang, kuning terang, 8 — 10 mm. Putik mempunyai
bakal buah 3 ruang, bakal biji banyak, tangkai putik bercabang dua bebas.
Buah berbentuk bulat telur terbalik, berwana merah, ukurannya 12 - 8
mim. Biji berbentuk bulat memanjang bola, rata-rata 4 mm (3).
11.1.4 Kandungan Kimia

Rimpang mengandung sesquiterpenoid zerumbon (5), a-kurkumen,
bisabolen, zingiberen, kariofilen, seskuifelandren, limonen, kamfer,
gingerol, sogaol, zingeron, paradol, heksahidrokurkumin, dihidrogingerol,
dammar, tannin, resin dan pati (3).
11.1.5 Tempat Tumbuh

Tumbuh secara liar di tempat-tempat yang basah di dataran rendah
atau tinggl. Tumbuh dengan kefinggian 1-1200 m di atas permukaan

laut. Tumbuh baik di kebun dan di bawah hutan jati (3).




11.1.6 Kegunaan Tumbuhan

Rimpang Lempuyang wangi (Zingiber aromaticum Val) sering
digunakan masyarakat di Indonesia untuk mengobati hepatitis, iktenus,
gangguan pencernaan dan dermatitis, mengurangi rasa nyeri, pereda
kejang, batuk rejan, kolera, anemia dan malaria (3).
I1.2 Ekstrak dan Ekstraksi
I1.2.1 Definisi Ekstrak

Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan
mengekstraksi simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, di
luar pengaruh cahaya matahari langsung (12).

11.2.2 Definisi Ekstraksi

Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari
bagian tumbuhan obat, hewan dan beberapa jenis ikan dan termasuk
biota laut, Zat-zat aktif tersebut berada di dalam sel, namun sel tumbuhan
dan hewan berbeda demikian pula ketebalannya, sehingga diperdukan
metode ekstraksi dan pelarut tertentu dalam mengekstraksinya.

Umumnya, zat aktif yang terkandung dalam tumbuhan maupun
hewan lebih larut dalan pelarut organik. Proses terekstraksinya zat aktif
dalam tumbuhan adalah pelarut organik akan menembus dinding sel dan
masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan
terlarut sehingga terjadi perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di

dalam sel dan pelarut organik diluar sel. Maka larutan terpekat akan




berdifusi ke luar sel, dan proses ini berulang terus sampai terjadi
keseimbangan antara konsentrasi zat aktif di dalam sel dan di luar sel.

Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik komponen kimia yang
terdapat dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan dan biota laut
dengan pelarut organik tertentu. Proses ekstraksi ini berdasarkan pada
kemampuan pelarut crganik untuk menembus dinding sel dan masuk
dalam rongga sel yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan larut dalam
pelarut organik dan karena adanya perbedaan antara konsentrasi di
dalam dan konsentrasi diluar sel, mengakibatkan terjadinya difusi pelarut
organik yang mengandung zat aktif keluar sel. Proses ini berlangsung
terus menerus sampai terjadi keseimbangan konsentrasi zat aktif di dalam
dan di luar sel.

Proses ekstraksi yang biasa digunakan yaitu ekstraksi cara panas
dan cara dingin. Ekstraksi cara panas yaitu dengan metode refiuks,
soxhletasi, infundasi, desfilasi uap dan destilasi uap-air, sedangkan
ekstraksi cara dingin yaitu dengan maserasi dan perkolasi (13).

11.2.3 Metode Refluks

Refluks merupakan ekstraksi cara panas dengan pelanst pada
temperatur titik didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut
terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik atau
kondensor.

Prinsip kerja pada metode refluks yaitu penarikan komponen kimia

yang dilakukan dengan cara sampel dimasukkan ke dalam labu alas bulat




bersama-sama dengan cairan penyari lalu dipanaskan, uap-uap cairan
penyar terkondensasi pada kondensor bola menjadi molekul-molekul
cairan penyari yang akan turun kembali menuju labu alas bulat, akan
menyari kembali sampel yang berada pada labu alas bulat, demikian
selerusnya berlangsung secara berkesinambungan sampai penyarian
sempurna, penggantian pelarut dilakukan sebanyak 3 kali setiap 3-4 jam.
Filtrat yang diperoleh dikumpulkan dan dipekatkan (13).
Il.3 Uraian Tentang Hati
II.3.1 Anatomi Hati

Hati adalah tempat utama metabolisme obat dalam tubuh dan cleh
karena itu benar jika dikatakan bahwa penyakit yang mempengaruhi hati
adalah penyakit yang paling banyak mempengaruhi metabolisme (14).

Hati adalah organ terbesar dan secara metabolisme paling kompleks
di dalam tubuh. Organ Ini terlibat dalam metabolisme zat makanan serta
sebagian besar obat dan toksikan, Unit dasar fungsional hati adalah
lobulus hati, yang berbentuk silindris dengan panjang beberapa millimeter
dan berdiameter 0,8-2,0 milimeter. Hati manusia berisi 50.000-100.000
lobulus, Hepatosit (sel parenkim hati) merupakan sebagian besar organ
itu. Hepatosit bertanggung jawab terhadap peran sentral hati dalam
metabolisme. Sel-sel ini terletak diantara sinusoid yang berisi darah dan

sajuran empedu (15).
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di dalam tubuh. Organ ini teribat dalam metabolisme zat makanan serta
sebagian besar obat dan toksikan. Unit dasar fungsional hati adalah
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metabolisme. Sel-zel ini terletak diantara sinusoid yang berisi darah dan

saluran empedu (15).




11.3.2 Fungsi Hati
Hati merupakan organ yang melakukan berbagai fungsi yang
berbeda satu sama lainnya, namun semua fungsi tersebut saling
berhubungan.
1. Sintesis protein
Selain membuat protein bagi selnya sendid, sel hati menghasilkan
berbagai protein plasma untuk keperluan di luar, diantaranya adalah
albumin, protombin, fioinogen dan lipoprotein. Protein dibuat pada
polisom yang melekat pada retikulum endoplasma kasar, Berbeda
dengan apa yang dijumpai pada sel kelenjar lain, hepatosit tidak
menyimpan di dalam sitoplasmanya berupa granul sekresi tetapi
secara tetap melepaskan ke dalam aliran darah, jadi juga berfungsi
sebagai kelenjar endokrin selama aktivitas ini. Lebih kurang 5% dari
protein yang dikeluarkan oleh hati dihasilkan oleh sel-sel dar sistem
mikrofag (sel kuffer), selebihnya dibuat dalam hepatosit.
2. Detoksifikasi dan Inaktivasi
Berbagai obat dan substansi dapat dinonaktifkan oleh oksidasi,
metilasi atau konjugasi. Enzim yang berperan dalam proses ini
terutama  terdapat dalam  refikulum  endoplasma licin.
Glukoroniltransferase, suatu enzim yang mengkonjugasi asam
glukoronat pada bilirubin, juga menyebabkan konjugasi beberapa

senyawa lain seperti steroid, barbiturat, antihistamin dan antikenvulsi,
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3. Regenerasi Sel

Meskipun merupakan ergan yang sel-selnya diperbaharui secara
lambat, hati memiliki kemampuan regenerasi yang luar biasa,
Hilangnya jaringan hati akibat tindakan bedah atau oleh kerja
susbtansi toksik memicu mekanisme yang merangsang sel-sel hati
membelah, sampai massa jaringan aslinya pulih kembali. Proses
regenerasi agaknya dikendalikan oleh substansi yang beredar disebut
khalon, yang menghambat pembelahan mitosis jenis tertentu. Bila
jaringan cedera atau kehilangan sebagian, jumlah khalon yang
dihasilkan akan menurun, akibatnya aktivitas mitotik meningkat dalam
jaringan ini. Dengan berlanjutnya regenerasi, maka jumiah khalon yang
dihasilkan akan bertambah dan aktivitas mitotik berkurang. Proses ini
berlangsung dengan sendirinya (16).

4, Fungsi Vaskular

Aliran darah melalui vena porta masuk ke sinusoid hati berkisar
1100 mbmenit, dan dari arter hepatik berkisar 350 ml/menit. Jadi
jumiah total darah yang masuk ke sinuscid adalah 1450 mi/menit atau
29% dari jumiah curah jantung dalam keadaan istirahat.

Hati merupakan organ yang dapat menampung darah dalam
jumiah yang besar. Dalam keadaan normal, darah yang terdapat di
dalam vena hepatik dan sinus hepatik hanya berkisar 450 ml. Tetapi
bila tekanan di dalam atrium kanan sangat meningkat, terutama pada

keadaan payah jantung dengan bendungan perifer, hati dapat
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Meskipun merupakan organ yang sel-selnya diperbaharui secara
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keadaan payah jantung dengan bendungan perifer, hati dapat
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menampung darah sampai 1000 ml. Jadi hati dapat berfungsi sebagai
reservoar darah bila terjadi peningkatan volume dan dapat mensuplai
darah pada saat terjadi kekurangan darah.

Darah yang berasal dari saluran cema juga membawa
mikroorganisme yang berasal dari berbagai bagian saluran cerna,
Mikroorganisme bersama darah masuk ke hati dan difagosit oleh sel
kupffer yang terdapat pada sinuscid. Bila terjadi kontak antara bakteri
dengan sel kuupffer, bakteri akan tertahan disitu sampai mengalami
digesti. Hanya 1% dari semua bakteri yang masuk ke pembuluh darah
portal yang dapat lewat melalui hati dan masuk ke sirkulasi sistemik.

. Fungsi Metabolisme

Sel hepar merupakan suatu kolam besar reaktan kimia dengan
laju metabolisme yang tinggi, memberikan substrat dan energi dari
suatu sistem metabolisme terhadap lainnya, mengolah dan
mensintesis berbagai zat yang diangklut ke daerah tubuh lainnya dan
melakukan berbagai fungsi metabolisme lain.
a. Metabolisme Karbohidrat

Pada metabolisme karbohidrat, hati menjalankan fungsi khusus

yaitu menyimpan glikegen, mengubah galaktosa dan fruktosa

menjadi glukosa, glukogenesis dan pembentukan berbagal bahan

kimia penting dari metabolisme karbohidrat.
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b. Metabolisme Lemak
Hati mempunyai peran tertentu dalam metabolisme lemak yaitu
melakukan oksidasi asam lemak dalam jumlah besar, mengubah
karbohidrat dan protein dalam jumlah besar menjadi lemak.

c. Metabolisme Protein
Peran hati yang sangat penting dalam metabolisme protein adalah
deaminasi asam amino, pembentukan urea untuk membuang
ammonia darl cairan tubuh, pembentukan protein plasma,
interkonversi diantara berbagai asam amino dan komponen penting
lainnya yang diperiukan untuk proses metabolisme.

6. Fungsi Sekresi dan Eksresi
a. Eksresi Obat, hormon dan Bahan Lainnya
Hati mempunyai kemampuan untuk melakukan detoksifikasi

dan eksresi berbagal ocbat-obatan seperti penisilin, ampisilin,
sulfonamida dan eritromisin. Dengan mekanisme yang sama,
beberapa hormon yang disekresi oleh kelenjar endokrin akan
mengalami perubahan kimiawi di dalam hati atau dieksresi oleh hati
seperti hormone tiroksin dan hormon steroid seperfi estrogen,
kortisol dan aldosteron.

b. Sintesa, Sekresi dan Penyimpanan Empedu

Empedu yang dihasilkan oleh sel-zel hati dan sel duktal

memegang dua peranan penting yaitu empedu berfungsi dalam

proses digesti dan absorbsi dengan jalan membantu melakukan
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emulsifikasi lemak sehingga memungkinkan lipase dapat mencerna
lemak dan membantu transpor, absorbsi bahan yang telah
mengalami digesti melalui membran mukosa. Empedu juga
berfungsi untuk eksresi hasil-hasil metabolisme tubuh seperti
kolesterol, bilirubin, obat-obatan dan beberapa logam berat seperti
Cu.
7. Fungsi Hati Lainnya
a. Penyimpanan Vitamin

Hati mempunyai kecenderungan tertentu untuk menyimpan
vitamin dan telah lama diketahui sebagai sumber vitamin yang baik
untuk pengobatan pasien. Vitamin yang terbanyak disimpan dalam
hati adalah vitamin A, tetapi sejumlah besar vitamin D dan B12
dalam keadaan normal juga disimpan.

b. Penyimpanan Besi

Kecuali besi dalam hemoglobin darah, sebagian besar besi
tubuh biasanya disimpan di hati dalam bentuk ferritin. Sel hati berisi
sejumlah besar protein yang disebut apoferritin yang dapat
bergabung dengan besi baik dalam jumlah sedikit maupun banyak.
Oleh karena itu, maka besi akan berikatan dengan apoferotrin
membentuk fermtin dan disimpan dalam bentuk ini sampai

diperiukan,
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¢. Proses Pembekuan Darah
Hati membentuk berbagai bahan yang sangat diperlukan
untuk proses pembekuan darah. Bahan-bahan tersebut adalah
fibrinogen, protrombin dan beberapa faktor pembekuan lainnya
(14.17).

I1.3.3 Kelainan Hati
Hepatitis adalah semua reaksi inflamatif yang berkecamuk dalam
parenkim hati yang dapat terjadi sebagai akibat dari kerusakan sel hafi,
proses imunologlk, reaksi terhadap agen etiologik yang antara lain infeksi
virus, gangguan metabolik obat dan berbagai otoalergi dan keracunan zat-

zat kimia.

1. Penyakit Hafi yang Disebabkan oleh Virus

a. Hepatitis A (HAV) adalah virus yang mengandung RMNA dan
termasuk keluarga picarnovirus. Infeksi biasa ditularkan melalui
fekal-fekal dan kontaminasi pada minuman dan makanan. Masa
yang paling efektif adalah selama 2 minggu sebelum timbul gejala
periode yang pendek, penyakit ini dapat ditularkan melalui produk
darah.

b. Hepatitis B (HBV) adalah virus yang mengandung DNA kompleks
dan termasuk dalam keluarga hepaduavirus. Infeksi dengan HBV
biasanya menyebar melalui penularan parenteral yang nyata
(misalnya jarum suntik) maupun yang tak nyata (misalnya

hubungan seks).
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¢. Hepatits C (HCV) mempunyai masa inkubasi yang dapat
berlangsung hanya selama 2 minggu, namun bissanya 6 minggu
hingga & bulan. Rute penularan utama yang telah diketahui adalah
melalui darah.

d. Hepatitis D (dulu virus Delta) adalah virus yang fidak sempurna
yang mengandung RNA. Infeksi terjadi paling sering pada pecandu
obat bius dan orang-orang yang mendapatkan transfusi darah
berulang-ulang.

e. Hepatitis E (HEV) mempunyai masa inkubasi 3-8 minggu.
Penularan sangat mirip HAV.

f. Non-A, Non-B (NANB) merupakan kategori pengecualian bagi virus
hepatotropik  yang menunjukkan hasil pemeriksaan serologik
negatif untuk jenis-jenis virus hepatotropik lamanya, NANB
berjangkit secara sporadik setelah pemaparan melalui darah,

Berdasarkan keparahan dan kekronisan penyakti hati karena
virus dapat dibagi menjadi 2, yaitu :

a. Hepatitis akut adalah kelainan-kelainan yang belangsung selama
kurang dari 6 bulan dan sebagian besar disebabkan cleh HAV,

b. Hepatitis virus kronik didefinisikan sebagai peradangan hati yang
bertahan hingga paling sedikit 6 bulan dan berkaitan dengan infeksi
HBY, HCV, HDV dan NAMNB. Hepatitis virus kronik dibedakan

menjadi
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- Keadaan karrier yang bercirikan enzim-enzim yang normal, tidak
ada inflamasi pada biopsi namun pada darahnya terdapat virus
secara persisten.

- Hepatitis kronok persisten (HKF) ditandai khas dengan inflamasi
kronik yang melibatkan hanya daerah frontal saja.

- Hepatitis kronik aktif (HKA) bercirikan inflamasi kronik yang
melibatkan daerah frontal dan parenkim periportal (7,18).

2. Penyakit Hati yang Disebabkan cleh Zat-zat Kimia
Beberapa toksikan seperti aflatoksin, fosfor, kloroform dan karbon
tetraklorida dapat menyebabkan berbagai jenis efek toksik pada
berbagal organel dalam sel hati, mengakibatkan berbagai jenis
kerusakan hati.

a. Steatosis (perlemakan hat) adalah hati yang mengandung berat
lipid leblh dari 5%. Adanya kelebihan lemak dalam hati dapat
dibuktikan secara histokimia. Penimbunan lipid hatl dapat terjadi
diantaranya karena penghambatam sintesis satuan protein dari
lipoprotein misalnya karbon tetraklonda.

b. Mekrosis hati adalah kematian hepatosit. Beberapa zat kimia telah
dibuktikan atau dilaporkan menyebabkan nekrosis hati. Nekrosis

hati merupakan suatu manifestasi toksik yang berbahaya tetapi

tidak selalu kronis karena hati mempunyai kapasitas perfumbuhan

kembali yang luar biasa.
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¢. Kolestatis. Jenis kerusakan hati yang biasanya bersifat akut ini,

lebih jarang ditemukan dibandingkan dengan perlemakan hati dan
nekrosls. Zat kolestalik dapat menyebabkan kolestatis,
hiperbilirubinemia dan penghambatan oksigenase fungsi campur

mikrosom.

. Sirosis, ditandai oleh adanya septa kolagen yang tersebar

disebagian hati. Kumpulan hepatosit muncul sebagai nodul yang
dipisahkan oleh lapisan berserat ini. Beberapa karsinogen kimia
dan pemberian CCly jangka panjang dapat menyebabkan sirosis
pada hewan. Pada manusia penyebab sirosis yang paling penting

adalah konsumsi kronis minuman beralkohol.

. Hepatitis yang mirip hepatitis virus. Berbagai macam obat

mengakibatkan suatu sindroma klinis yang tidak dapat dibedakan
dengan hapatitis virus.

Karsinogenesis, karsinoma hepatoseluler dan kolangiokarsinoma
adalah jenis neoplasma ganas yang paling umum pada hati

(15,19).

11.3.4 Evaluasi Karusakan Hati

Evaluasi yang dapat dilakukan untuk melihat kerusakan hati diantaranya

7 &

Patologi Makroskopik

Warna dan penampilan sering dapat menunjukkan sifat toksisitas,

seperti perlemakan hati atau sirosis. Biasanya berat organ merupakan
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petunjuk yang sangat peka dari efek pada hati. Dalam kasus tertentu
peningkatan berat hati merupakan kriteria paling peka untuk toksisitas.
. Pemeriksaan Mikroskopik

Mikroskop cahaya dapat mendeteksi berbagai jenis kelainan
histologi seperti perlemakan, nekrosis, sirosis, nodul hiperplastik dan
neoplasia. Mikroskop elektron dapat mendeteksi perubahan dalam
berbagai struktur subsel. Pengamatan perubahan subsel, serta
penemuan bickimia, sering berguna untuk menggambarkan cara kerja
toksikan.
. Uji Biokimia

Beberapa enzim serum digunakan sebagai indikator kerusakan
hati. Bila terjadi kerusakan hati, enzim ini dilepaskan ke dalam darah
dari sitosol dan organel subsel, seperti mitokondria, lisosom dan
nukleus. Enzim tertentu meningkat dengan nyata pada keadaan
kolestatik, tetapi hanya meningkat sedikit pada nekrosis hati.

Pemeriksaan berbagai enzim serum terutama enzim
transaminase yang terdiri dar enzim SGPT dan SGOT, terbukti paling
praktis sebagai indikator untuk mengukur banyaknya kerusakan hati.
Enzim serum lain yang digunakan untuk menilai penyakit hati adalah
bilirubin serum, urobilinogen, alkali fosfat dan 5'-nukleotidase.
. Sifat Toksisitas
Umumnya hepatotoksikan mengganggu struktur membrane

reticulum endoplasma, menurunkan kandungan sitokrom P-450,




Transaminase yang terdapat dalam serum merupakan indikator
transaminase yang paling sering diukur pada penyakit hati yaitu Serum
Glutamat Oxaloacetic Transaminase (SGOT) dan Serum Glutarmic Pyruvic
Transaminase (SGPT). SGOT merupakan enzim yang mengkatalisis
pemindahan gugus amino asam aspartat ke asam a-ketoglutarat
membentuk asam glutamat dan oksaloasetat Enzim ini banyak terdapat di
dalam sel hati dan miokard serta dalam jumiah kecil di muskoskeletal,
ginjal, otak dan eritrosit. Sedangkan SGPT adalah enzim yang
memindahkan gugus fungsi amino alanin ke asam a-ketoglutarat,
membentuk asam glutamat dan piruvat (21).

Hati lebih banyak mengandung SGPT daripada SGOT walaupun
kedua transaminase meningkat dalam serum pasien penyakit hati akut,
SGPT hanya sedikit meninggi pada nekrosis jantung, sehingga
merupakan petunjuk yang lebih spesifik dari kerusakan hati.
Transaminase lebih stabil daripada enzim yang lain pada kondisi
laboratorium, dan aktivitas SGPT dan SGOT ini meningkat diatas normal
sekitar 1 pekan sebelum gejala-gejala dan terus meningkat. Peningkatan
kadar enzim SGPT dan SGOT sebanyak 3 kali lebih tinggi dar kadar
nomal sudah menunjukkan kerusakan yang parah pada sel hati (22).

.4.3 Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) dan Serum

Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT)

Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) dan Serum Glufamic

Oxaloacetic Transaminase (SGOT) adalah salah safu parameter untuk
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mengetahui proses di dalam hati yang bisa diakibatkan infeksi hati baik
virus maupun bakteri, obal-obatan, jamu, alkohol, dan pelemakan hati.
Secara laboratoris pemeriksaan enzim hati pada hepatitis akut didapati
adanya peninggian SGPT dan SGOT sampai 20-50 kali normal dengan
SGPT lebih tinggi dari SGOT (SGOTISGPT < 0,7). Pada hepatitis kronis,
dari pemeriksaan laboratoris didapati adanya peningkatan kadar enzim
SGPT 5-10 kali lebih tinggi darl kadar normal (23).
I.5 Parasetamol

Nama lain parasetamol adalah acetaminophenum, asetaminofen,
paraminofenol. Berupa hablur atau serbuk hablur putin, tidak berbau, rasa

pahit. Rumus molekul CpHgNOs (12).

H

COC H,

11.5.1 Efek Toksik Parasetamol

Perubahan yang terjadi pada hati akibat kelebihan parasetamol yaitu
terjadinya hemorage, nekrosis centrilobular dan pendarahan (24).
I1.5.2 Mekanisme Kerusakan Hati oleh Parasetamol

Parasetamol dimetabolisme oleh sistem mikrosomal menghasilkan
metabolit reaktif toksik dan telah diidentifikasikan sebagai N-asetil-p-
benzokuinon (NAPQI). NAPQI dapat bereaksi dengan glutation. Glutation
dalam hati berikatan dengan metabolit elektrofilik dan mencegah
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pengaruh buruknya terhadap sel, Jika parasetamol diberikan dalam dosis
hepatoksik, glutation akan mengalami deplesis dan NAPQI akan berikatan
secara kovalen dengan makromalekul lain dalam hepatosit. Konjugat ini

akan menyebabkan beberapa disfungsi seluler, inaktivasi enzim dan lain-

lain (15,24),
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PELAKSANAAN PENELITIAN

.1 Alat dan Bahan

Alat-alal yang digunakan adalah seperangkat alat refluks, rotavapor
(Buchif®), timbangan analitik (Sarforius™, timbangan hewan (Barkel®),
spoit oral, sentrifus dan seperangkat alat fotometer 5010 (Hitachi®),

Bahan-bahan yang digunakan adalah rimpang lempuyang wangi
(Zingiber aromaficum Val), air suling, metanol, natrium karboksi metil

selulosa (Na CMC), tabiet methioson® (metionin) dan tablet parasetamaol,

Ill.2 Pengambilan dan Penyiapan Sampel Penelitian
lll.2.1 Pengambilan Sampel

Sampel penelitian yang digunakan berupa rimpang lempuyang wangi
(Zingiber aromaticum Val) dipercleh dari Daya, Makassar, Sulawesi
Selatan.
111.2.2 Pengolahan Sampel

Rimpang lempuyang wangi (Zingiber aromalicum Val.) dibersihkan
terlebin dahulu dari kotoran-kotoran atau benda asing yang melekat pada
permukaan rimpang kemudiaan dicuci dengan air mengalir. Setelah itu
dipotong-potong melintang kemudian dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan, terfindung dari sinar matahari langsung.
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WI.2.3 Ekstraksi Sam pel

Rimpang lempuyang wangi ditimbang sebanyak 1 kg kemudian
direfluks dengan pelarut metanol selama 3 jam. Filtrat disaring, ampasnya
diekstraksi kembali dengan menggunakan pelarut metanol. Ekstrak cair
yang diperoleh diuapkan dengan rotavapor kemudian diangin-anginkan
sampai diperoleh ekstrak kental dan ditimbang.

lIl.3 Pembuatan Bahan Penelitian
l1.3.1 Pembuatan Suspensi Na CMC 1% biv

Suspensi Na CMC 1 % biv dibuat dengan melarutkan Na-CMC
sebanyak 1 g dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam 50 mi air suling
panas (suhu 70°C) sambil diaduk diaduk dengan pengaduk elektrik hingga
terbentuk larutan koloidal dan dicukupkan volumenya hingga 100 mi
dengan air suling panas (suhu 70°C).

I111.3.2 Pembuatan Suspensi Parasetamol

Suspensi parasetamol dibuat dengan menimbang 20 tablet
parasetamol dan dihitung bobot rata-rata 1 tablet kemudian digerus hingga
menjadi serbuk. Diambil sejumiah serbuk yang setara dengan 850 mg
parasetamol kemudian dimasukkan ke dalam lumpang. Ditambahkan
sedikit demi sedikit suspensi Na CMC 1% b/v sambil digerus hingga
homogen. Sediaan yang homogen dimasukkan ke dalam labu tentukur

100 mi, kemudian dicukupkan volumenya dengan suspensi Na CMC 1%

biv sampai tanda batas.
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ll.3.3 Pembuatan Suspensi Methioson®

Suspensi  methioson®  dibuat dengan menimbang 20 tablet
methioson® dan dihitung bobot rata- rata 1 tablet kemudian digerus
ningga menjadi serbuk. Diambil sejumiah serbuk yang setara dengan 9,18
mg metionin kemudian dimasukkan ke dalam lumpang. Ditambahkan
sedikit demi sedikit suspensi Na CMC 1% biv sambil digerus hingga
homogen. Sediaan yang homogen dimasukkan masing ke dalam labu
tentukur 100 ml, kemudian dicukupkan volumenya dengan suspensi Na
CMC 1% biv sampai tanda batas.

.3.4 Pembuatan Suspensi Ekstrak Metanol Rimpang Lempuyang
Wangi (Zingiber aromaticum Val.)

Suspensi ekstrak metanol rimpang lempuyang wangi (Zingiber
aromaticum Val) dibuat dalam konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Ekstrak
metanol rimpang lempuyang wangi (Zingiber aromaticum Val.) ditimbang
masing-masing 5 g, 10 g dan 15 g lalu dimasukkan ke dalam lumpang
kemudian digerus sambil ditambahkan sedikit demi sedikit suspensi Na
CMC 1% biv. Sediaan yang homogen dimasukkan masing-masing ke
dalam labu tentukur 100 ml kemudian dicukupkan volumenya dengan
suspensi Na CMC 1% biv sampal tanda batas.

lil.4 Pemilihan dan Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan (Rattus

yang sudah dewasa, sehat dan aktivitas normal dengan bobot

novergicus)
bacan antara 170 — 250 g. Hewan-hewan tersebut diadaptasikan dengan
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lingkungan sekitamya selama 1.2 minggu (25). Disiapkan 15 ekor tikus
putih jantan yang dibagi atas 5 kelompok. Tiap kelompak masing-masing 3
ekar,

.5 Perlakuan Terhadap Hewan Ui

Sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu tikus putih jantan ditimbang
dan dipuasakan selama 3-4 jam. Kemudian diambil 1 mi sampel darah
dengan menggunakan spoit melalui vena lateralis. Darah ditampung
dalam tabung sentrifus dan diputar dengan kecepatan 3000 rpm selam 10
menit, kemudian serum yang terbentuk diukur kadar SGPT dan SGOT
awal menggunakan fotometer 5010,

lll.5.1 Kelompok Kontrol Pada Tikus Putih Jantan
a. Kontrol | (Kentrol Negatif)

Tikus putih jantan diberi 5 ml suspensi Na CMC 1% b/v secara oral
satiap hari selama 7 hari.

b. Kontral Il (Kontrol Positif)

Tikus putih jantan diberi suspensi parasetamol 5 mlf170 g secara
oral. Empat puluh delapan jam kemudian diukur SGPT dan SGOT.
Setelah itu diber suspensi methioson® secara oral dengan volume 5
ml/170 g bobot badan setiap han selama 7 han.

I1.5.2 Kelompok Perlakuan Pada Tikus Putih Jantan

a. Kelompok llI
Tikus putih jantan diberi suspensi parasetamol 5 mif170 g secara

oral. Empat puluh delapan jam kemudian diukur SGPT dan SGOT.
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Setelah itu diberi suspensi ekstrak metanol nmpang lempuyang wangi

(ingiber aromaticum val dengan konsentrasi § % biv secara oral
dengan volume 5 mii170 g bobot badan sefiap hari selama 7 hari,
b. Kelompok Iv

Tikus putih jantan diber; SUspensi parasetamol 5 mi/170 g secara oral.
Empat. puluh delapan jam kemudian diukur SGPT dan SGOT. Setelah ity
diberi suspensi ekstrak metancl lempuyang wangi (Zingiber aromaticum
Val.) dengan konsentrasi 10 % biv secara oral dengan volume 5 mii170 g
bobot badan setiap hari selama 7 hari.
e. Kelompok V

Tikus putih jantan diberi suspensi parasetamol 5 ml/170 g secara
oral. Empat puluh delapan jam kemudian diukur SGPT dan SGOT.
Setelah itu diberi suspensi ekstrak metanol lempuyang wangi (Zingiber
aromaticum Val.) dengan konsentrasi 15 % b/v secara oral dengan valume
5 mif170 g bobot badan sefiap hari selama 7 hari,
1.6 Pengambilan Sampel Darah Hewan Uji

Pada hari ke delapan diambil 1 ml sampel darah hewan uji dengan
menggunakan spoit melalui vena lateralis tikus puih jantan, Darah
kemudian ditampung dalam tabung sentrifus dan didiamkan selama 30
menit hingga fterbentuk 2 lapisan cairan kemudian diputar dengan

kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. Serum dipisahkan dari bekuan

darah.
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.7 Pengukuran SGPT dan SGOT Darah Hewan Uji
n.7.1 Pengukuran SGPT Hewan uji

Pengukuran dilakukan berdasarkan informasi Human Geselischit for
Biochemica and Diagnostica mbH. Sebaryak 100 pl serum darah
ditambahkan dengan larutan buffer (Buffer Tris (pH7.5), L-alanin, LDH)
sebanyak 1000 pl, didiamkan selama 5 menit kemudian ditambahkan
dengan larutan substrat (2-ketoglutarat & NADH) sebanyak 250 pl dan
diukur kadarnya dengan fotometer 5010 (26).
lll.7.2 Pengukuran SGOT Hewan Uji

Pengukuran dilakukan berdasarkan informasi Human Gesalischft for
Biochemica and Disgnostica mbH. Sebanyak 100 ul serum darah
ditambahkan dengan larutan buffer (Buffer Tris (pH7,8), L-aspartat, LDH,
MDH) sebanyak 1000 pl, didiamkan selama 5 menit kemudian
ditarnbahkan dengan larutan substrat (2-oxoglutarat & NADH) sebanyak
250 pl dan diukur kadamya dengan fotometer 5010 (27).

1.8 Pengumpulan dan Analisis Data
Data dikumpulkan dari hasil pengukuran SGPT dan SGOT awal,

setelah pemberian suspensi Na CMC 1% biv, setelah pemberian suspensi
parasetamol, setelah pemberian suspensi methioson® dan setelah
pemberian suspensi ekstrak metanol rimpang lempuyang wangi (Zingiber

aromaticum Val.). Data yang dipercleh kemudian dianalisis secara

statistika.
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ll.8 Pembahasan Hasil dan Pengambilan Kesimpulan

Pembahasan hasil dibuat berdasarkan hasil pengamatan dan
analisa data statistik dengan menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dan analisis lanjutan dengan metode uji Beda Nyata
Terkecil (BNT). Pengambilan kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan,
analisis data statistik dan pembahasan hasil.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil Penelitian

Pada penelitian ini kemampuan ekstrak metanol rimpang lempuyang
wangi (Zingiber aromaticum val) sebagai hepatoterapl terhadap
parasefamol dosis tinggi didasarkan pada analisis kadar enzim SGPT dan
SGOT tikus putih jantan.

Hasil analisis kadar enzim SGPT dan SGOT pada hari ke-0 (Kg), 48
jam setelah pemberian parasetamol dosis tinggi (Kz) dan pada hari ke-8

setelah perlakuan (Kg) adalah sebagai berikut -

Perlakuan | Replikasi | (e} ret i ARDE Y

SGPT | SGOT | SGPT | SGOT | SGPT | SGOT

19 21 204 102 191 110

Kontrol 1
Megatif 2 20 14 132 | 108 | 130 67
(Na CMC 3 16 12 115 a5 106 09
1% biv) | Ratarata | 18,33 | 1567 | 150,33 | 101 | 142,33 | 96,66
1 15 14 | 201 | 103 30 24
Kontrol 7] 13 5 | 204 | 183 15 79
il I 15 | 12 | 173 | 133 | 31 | 25
Ratarata | 14.33 | 13,66 | 19266 133 | 2533 | 26
1 21 13 152 | 144 | 73 41
Ekstrak ;] 21 17 | 133 | 121 75 52
5% 3 17 12 | 220 | 189 | 55 a0
Ratarata | 19.66 | 14 | 168,33 | 151.33 | 67,66 | 44,33
1 16 21 150 | 133 33 45
Ekstrak 2 20 15 251 188 43 32
10% 3 18 13 145 | 122 40 3
“Ralarata | 18,33 | 16,33 | 182 | 147,66 | 38,66 | 36
1 13 17 161 146 15 20
Ekstrak 3 23 20 171 | 158 | 21 22
15% 3 18 21 173 59 21 23

Rata-rata 18 19,33 | 168,33 | 13433| 19 21,66

30
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V.2 thﬂhﬂ:ﬂ-an

Pengujian hepatoterapi ekstrak metanol rimpang lempuyang wangi
terhadap tikus putih jantan yang telah diberi parasetamol dosis tinggi
didasarkan pada pengukuran kadar enzim SGPT dan SGOT tikus putih
jantan. Kadar enzim SGPT dan SGOT tikus putih jantan yang telah
diberikan Na CMC 1% biv dan methioson®, dibandingkan dengan yang
diberikan ekstrak metanol rimpang lempuyang wangi 5%, 10% dan 15%
selama 7 hari setelah diberikan parasetamol dosis tinggi.

Tikus putih jantan mula-mula divkur kadar SGPT dan SGOT awal
sebelum diberi perlakuan. Hal Ini dilakukan untuk mengatahui kadar SGPT
dan SGOT tikus putih jantan pada keadaan normal. Kemudian tikus putih
jantan diinduksi kerusakan hatinya dengan pemberian parasetamol dosis
tinggi 250 mgkg BB (11) untuk menaikkan kadar SGPT dan SGOT
selanjutnya diberikan perlakuan dengan pemberian ekstrak metanol
rimpang lempuyang wangi dalam menurunkan kadar SGPT dan SGOT
hingga normal atau mendekati keadaan awal.

Berdasarkan analisis kadar enzim SGPT dan SGOT tikus putih jantan
setelah pemberian parasetamol dosis tinggr 250 mg/kg BB terjadi
peningkatan kadar enzim SGPT dan SGOT tikus putih jantan. Hal ini
disebabkan karena adanya kerusakan sel-sel parenkim hati atau
permeabilitas membran akan mengakibatkan enzim GPT (Glutamic
Pyruvic Transaminase) dan GOT (Glutamic Oxaloacetic Transaminase),

argianase, laktat dehidrogenase dan gamma glutamil transaminase bebas
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keluar sel, sehingga enzim masuk ke pembuluh darah melebihi keadaan
normal dan kadamya dalam darah meningkat (28,29). Namun demikian,
indikator yang lebih baik untuk mendeteksi kerusakan jaringan hati adalah
SGPT dan SGOT, karena enzim tersebut akan meningkat terlebih dahulu
dan peningkatannya lebih drastis bila dibandingkan dengan enzim-enzim
lainnya (9.

Hasil perhitungan rata-rata perubahan kadar enzim SGPT dan SGOT
setelah pemberian parasetamol dosis tinggi menunjukkan adanya
peningkatan kadar masing-masing sebesar 813 kali dan 4-11 kali dari
kadar awal. Hal ini memperlihatkan bahwa telah terjadi kerusakan jaringan
hati yang cukup parah. Peningkatan kadar SGPT 5-20 kali dan nilai
normal mengindikasikan terfjadinya infark mickard akut, sirosis akut dan
hepatitis, Peningkatan kadar SGOT 2-10 kali dari nilai normal
mengindikasikan terjadinya infark miokard akut, kongesti hepatik, sirosis,
hepatitis akut dan perlemakan hati (10).

Digunakan 2 kelompok kontrol yaitu kontrol negatif yaitu kelompok
fikus putih jantan sakit yang diberi Na-CMC 1 % dan kontrol posilif yaitu
kelompok tikus putih jantan sakit yang diobali dengan obat yang sering
digunakan oleh penderita radang hati yailu methioson®™. Hal ini dilakukan

untuk membandingkan efeknya dengan tikus sakit yang dicbali dengan

menggunakan ekstrak metanol rimpang lempuyang wangi 5%, 10% dan

15%.
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Setelah pemberian ekstrak metanol rimpang lempuyang wangi pada
kensentrasi 5% 10% dan 15% kadar enzim SGPT dan SGOT tikus putih
jantan menurun. Pada konsentrasi 10% dan 15% menunjukkan efek
hepatoterapi yang paling baik, Hal ini dapat dilihat pada tabel 2 yang
menunjukan rata-rata terkecil pada perubahan kadar SGPT dan SGOT.

Berdasarkan analisis  statistika dengan menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dipercleh hasil bahwa pemberian ekstrak
metanol impang lempuyang wangi memberikan efek yang sangat nyata
terhadap penurunan kadar enzim SGPT dan SGOT, yang dapat dilihat
dari besarnya F hitung yang lebih besar dari F tabel. Hal ini
memperiihatkan bahwa pemberian ekstrak metanol rimpang lempuyang
wangi dapat mengobati radang hati tikus putih jantan akibat induksi
parasetamol dosis tinggi. '

Analisis lanjutan perbedaan pengaruh antar perlakuan berdasarkan
kodifikasi huruf terhadap data SGPT dan SGOT menggunakan uji Beda
Myata Terkecil (BNT) antara perlakuan kontrol negatif (Na CMC 1% biv)
dan kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak metanol rimpang
lempuyang wangi dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% memperiihatian
hasil yang sangat berbeda nyata (Sangat Signifikan). Hal ini berarti terjadi
penurunan kadar SGPT dan SGOT dengan pemberian ekstrak rimpang
lempuyang wangi pada konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Perlakuan antara
kontrol positif {Mhiggﬂn"} dan perlakuan dengan pemberian ekstrak
metanol impang lempuyang wangi pada konsentrasi 10% sama-sama
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dibefi huruf a dan b memperiihatian hasil yang tidak berbeda nyata (Non
signifikan), hal ini berarti bahwa pemberian perlakuan ekstrak metanol
fimpang lempuyang wangi pada konsentrasi 10% dalam menurunkan
kadar SGPT dan SGOT hampir sama dengan kontrol positif (Methioson®).
Perlakuan antara kontrol positif (Methioson®) dan perlakuan dengan
pemberian ekstrak metanal rimpang lempuyang wangi pada konsentrasi
ekstrak 10% dan 15% sama-sama diberi huruf a hal ini berarti ketiganya
memperlihatkan hasil yang tidak berbeda nyata (non signifikan)
pengaruhnya,

Untuk menentukan perlakuan yang terbaik yaitu dengan melihat
perlakuan yang memberikan nilai rata — rata perubahan kadar SGPT dan
SGOT yang terkecil dalam hal ini adalah perlakuan dengan pemberan
ekstrak metanol rimpang lempuyang wangi pada konsentrasi 15% yang
diberi huruf a dan perlakuan lain yang diberd huruf a yaitu perlakuan
dengan pemberian ekstrak metanol rimpang lempuyang wangi 10% dan
kontrol positif (Methioson®), apabila perlakuan dengan konsentrasi ekstrak
lebih rendah tetapi mempunyai pengaruh yang fidak berbeda nyata (Nen
Signifikan) dengan perlakuan pada kensentrasi yang lebih tinggi dalam
menurunkan kadar SGPT dan SGOT, maka perlakuan yang konsentrasi
rendah lebih baik daripada perlakuan kensentrasi yang lebih tinggi, dalam

hal ini perlakuan dengan konsentrasi 10% lebih efektif dari pada

konsentrasi 15%.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V1.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan hasil penelitian, analisis data statistika dan
pembahasan hasil penelitian maka disimpuikan bahwa :

1. Pemberian ekstrak metanol rimpang lempuyang wangi pada
konsentrasi 5%, 10% dan 15% mempunyal efek hepatoterapi akibat
parasetamol dosis tinggi berdasarkan terjadinya penurunan kadar
SGPT dan SGOT tikus putih jantan.

2. Perlakuan dengan pemberian ekstrak metanol rimpang lempuyang
wangi dengan konsentrasi 10% memberikan efek hepatoterapi yang
lebih efektif terhadap kerusakan hati akibat parasetamol dosis tinggi.

VI.2 Saran
Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dengan menggunakan

parameter lain untuk melengkapl data yang ada.
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. Lampiran 1
Perhitungan Dosis Parasetamol hepatotoksik

1. Konversi dosis parasetamol untuk tikus
3. Dosis parasetamol hepatotoksik untuk tikus : 250 mg/kg BB tikus

b. Dosis untuk tikus dengan berat badan 170 g :

170 g
1000 g

x 250 mg =42 5mg

2. Penyiapan sediaan parasetamol
a. Volume pemberian oral untuk tikus : 5 mi
b. Untuk pembuatan suspensi parasetamal 100 mi :

100 mi
5ml
3. Perhitungan parasetamol yang setara dengan 850 mg

* 42,5 mg = B50 mg (0,85% biv)

a. Tablet parasetamol yang tersedia = @ 500 mg
— Bobot rata-rata =610,5 mg
b. Berat tablet parasetamol yang ditimbang :

850 mg
500 mg

X §10,5mg = 1030 mg

Dosis oral parasetamol hepatotoksik 850 mg dibuat dengan cara
menimbang serbuk tablet parasetamol sebanyak 1030 mg kemudian

disuspensikan menggunakan Ma CMC 1% biv hingga 100 ml.
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Lampiran 2
Perhitungan Dosis Methioson®
1. Konversi dosis Metionin untuk tikus
a. Dosis lazim untuk manusia = 500 mg
b. Faktor kanversi untuk tikus dengan bobot 200 g = 0,018

0,018 =600 mg

c. Dosis kenversi untuk tikus 200 g e
B

10,8 mg / 200 g BB tikus

170
d. Dosis untuk tikus 170 g = zuugﬁ ¥ 10,8mg =918 mg

2. Penyiapan sediaan Methioson®
a. Volume pembenan oral untuk tikus = 5 mi
b. Untuk pembuatan suspensi 100 mi :

100 ml

% 918 mg = 183,86 mg (0,1836 % biv)
3. Perhitungan Methioson® yang setara dengan 183,6 mg Metionin
a. Tablet Methioson® yang tersedia = tablet @ 515 mg
_ Berat rata - rata tablet = 525,5 mg
b. Berat tablet Methioson yang ditimbang |

183,6 mg
100 mg

¥ 5255 mg= 964,81 mg

Dosis oral Metionin 183,6 mg dibuat dengan cara menimbang serbuk

tablet Methmnﬂﬁ sehanyak g64 81 mg kemudian disuspensikan

dengan menggunakan Na CMC 1% biv hingga 100 ml.
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Larpiran 3
Skema Kerja Ekstraksi

Lempl.lylang Wangi
(Rimpang kering)

Direfiuks dengan metanol selama 3 jam

[ Am;:raa —l [ Ekstrak Metanol Cair ]

Di uapkan dengan rotavapor

[ Ekstrak Metanol Kental J




_ Lampiran 4
Skema Kerja (Perlakuan Terhadap Hewan Uji)

Tius putih jantan
Diadaptasian, ditimbang&dikeiompokkan

| Kelompok Konro )  Kelompolc Pertauan |

[I| |Hl[||]|] U"'_] ¢

Darah diambil sebanyak 1 mi
p  Diukur SGPT dan SGOT

ST —

» Diberikan suspensi parasetamol secara oral
dan 48 jam kemudian diambad darah.

sebanyak 1 mi
» Diukur SGPT dan SG0T

[ Ekstrak MeOH Ekstrak MaOH Ekstrak MalH
5% biv 10% biv 15% b

Kontrol Negatif
Ma ChC 1% by'v

s Diberikan 1 = sehari selama 7 hari
dan pada hari ke-8 diambil darah sebanyak 1ml.
s Diukur SGPT dan SGOT




Tabel 1. Hasil Pengukuran

Lampiran 5
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Kadar SGPT dan SGOT Sebelum dan Setelah

Perlakuan
Induksi PCT
Perlakuan | Replikas | Wl (Ko) et Akhir (Kg)
SGPT | SGOT | SGPT | SGOT | SGPT | SGOT
Kontrol 1 19 [ 21 [ 204 | 102 | 191 | 170
Negatif 2 20 14 132 | 106 | 130 B7
St 3 6 | 12 | 115 | o5 | 108 | o8 |
ata-rata | 18,33 | 1567 | 150,33 | 101 | 142,33 | 98,66
1 15 14 201 103 30 24
Sl 2 13 | 15 | 204 | 163 | 15 | 29
(Methiosan®) 3 15 12 173 133 31 25
Rata-rata | 14,33 | 13,66 | 19266 | 133 | 2533 | 26
1 21 13 152 | 144 73 41
Ekstrak 2 21 17 133 | 121 75 52
5% 3 17 12 220 | 189 5§ 40
Rata-rata | 19 66 14 168,33 | 151,33 | 6766 | 44 33
1 16 21 150 | 133 33 45
Ekstrak 2 20 15| 251 188 43 32
10% 3 19 13 145 | 122 40 31
Rata-rata | 18,33 | 16,33 | 182 | 147,66 | 38,68 | 36
1 13 17 161 | 146 15 20
iy 2 23 | 20 | 171 | 158 | 21 | 22
e 3 18 | 21 | 173 | 98 | 21 23
‘Rata-rata | 18 | 19,33 [ 168,33 [13433] 19 | 2166
Keterangan :
Awal (Kg) : Kadar SGPT dan SGOT awal
PCT (Kz) : Kadar SGPT dan SGOT 48 jam setelah pemberian

Parasetamaol dosis tinggi

Akhir (Kg) :

Kadar SGPT dan SGOT pada har ke-8 setelah perlakuan
selama 7 harl



Tabel 2. Data Perubahan Kag

ar SGPT dan SGOT pada Tikus Putih

Jantan
Perubahan
Pertauan | O hdﬁm Alhir (K SGPT SGOT
SGPT | BGOT | SGPT | SGOT | SGPT | 56OT | KoKy | KefKe | KoK | Ko/ko
E‘;‘;:ﬁ: 9 | 21 |"204 [0z | 781 | 190 | 1073 |10.05] 485 | 523 |
(Na CMC =0 4 132 | 1068 | 130 B7 6.8 6.5 | 7.57 | 6,21
| 1%bh) | Y | 12 [ 115 |98 | 06 | 98 | 7.8 | 682 | 7.81 | 8.26
Rata-rata | 18,33 | 1567 | 160,33 | 101,00 | 142,393 | 9886 | 847 | 772 | 677 | 6.6
Kortrol L > | ™ | 1 |02 | 30 | 24 | 1340 | 200 | 7.35 | .71 |
Positift | 18 | 15 | 204 | 83 | 15 29 | 1670 | 1.16 | 10,86 | 1.93
Methlason® " 35— |~ 92 | 173 | 133 | 37 25 | 11,53 | 2,06 | 11,08 | 2.08
Rata-rata | 14,33 | 1386 | 18266 | 133,00 | 2533 | 26 1354 | 1,73 | 876 | 1,90
21 13 | 182 [ 144 | 73 41 723 | 347 | 11,07 | 3,15
Ekstrak 57|97 [ 133 | 721 | 75 | 52 | 633 | 357 | 7.07 | 3.05 |
BN 1T | 12 | 220 | 189 | &5 | 40 | 1204 | 3.23 | 15.75 | 3.33
Ratarata | 19,68 | 14,00 | 168,33 | 161,33 | 67,86 | #4433 | 8,83 | 342 | 11,31 | 3,17
8 | 21 | 150 | 133 | 33 45 | 9,37 | 2.06 | 6,33 | 2,14
Ekstrak 20 [ 15 | 251 | 188 | 43 | 32 | 12,55 | 2.15 | 12,63 | 2,13
L T I T T T T 31 | 7,63 | 290 | 9,38 | 2,06
Rata-rata | 18,33 | 16,33 | 182,00 | 147,66 | 38,66 38 9,85 240 ¢ 941 | 211
1 146 15 20 | 1238 | 115 | &858 | 1,17
Exaim, ;: ; ::1 156 21 22 7.43 0s1 | TR0 | 110
15 % 1B Fll 173 98 21 23 9,61 116 | 401 | 1.08
Rata-rata | 18 19,31 | 168,23 | 13433 19 21,66 9,80 107 | 408 | 112
I{K:ft:;angan Perbandingan kadar EE-‘_F'T dan SGOT setelah pemberian
pa:aseramni dosis tinggi dengan kadar SGPT dan SGOT
awal
Ka/Kg - Perbandingan kadar SGPT dan SGOT setelah perlakuan

| dengan kadar SGFT dan SGOT awal



1. Perhitungan statistikg ::I
pada pemberian ekg
aromalicum Val) berdas
Beda Nyata Terkecil (8

Tabel 3. Rata-rata Perubahan Kadar SGPT Tikus Putih Jantan

Lampiran 6

45

ala perubahan kadar SGPT tikus putih jantan
fak metanol lempuyang wangi (Zingiber
arkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan Uji
NT)

Perlakuan Replikasi Hewan Coba | T
1 2 3
Kontrol {-) 10,05 | 650 6,62 23,17 7.72
Kontrol (+) 2 1,15 2,08 5,21 1,73
Ekstrak 5% 3,47 3,57 3.23 10,27 342
Ekstrak 10% 2,06 215 2,10 6,31 2,10
Ekstrak 15% 1.15 0,91 1,16 3,22 1,07
Jumiah Total 48,18 16,04
Analisis Sidik Ragam (ASR)

A. Sumber Keragaman

Sumber Keragaman adalah :

1. Periakuan (F)

2. Kesalahan (G)

3. Total Percobaan (T)

B. Perhitungan Derajat Bebas (Db)

1. DbT =(r.f) =(3x5} -1

2. DbP=t-1=5-1

=14

=4

3 DI:!G=DI:|T—DI:IF'= 14-4=10




C. Perhitungan Jumiah Kuadrat (JK)
1. Faktor Koreksi (FK)

Tij* _ 4818
FK =0 _ 4818 _ nmu _
rt -—-—3_5 = T = 154,754

2, Jumlah Kuadrat Total (JKT)
JKT =T{Yif¥) - FK

=(10,05* + 6,57+, . + 1,169 - 154.754
= 248,60 — 154,754

=83.84
3. Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)

TP?
r

JKP = - FK

_ (BT 45210 10277 46317 £3.22) _ 0y 55y
3

=230 87 — 154,754
= 85,11
4. Jumlah Kuadrat Galat (JKG)
JKG =JKT - JKP
=93,84 - 8511

=873



D. Perhitungan Kuadrat Tengah (KT)

1. Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)

- JKP _ g5
KTP = 2 = 3411
DbP 7 =21.27

2, Kuadrat Tengah Galat (KTG)

F. Koefisien Keseragaman (KK)
ki = JKTG

47

x 100 %
¥
= 087 x 100 %
16,04
= 581 %
Tabel 4. Analisis Varian Perlakuan Terhadap Perubahan Kadar SGPT
: Ft
Kami oy Db JK KT Fh D
Keragaman &
Perlakuan (P) 4 85,11 2444 | 2444* | 348 | 5899
Galat (G) 10 8,73 0,87
Total (T) 14 93,84

L
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Dar hac . _angat nyata (sangat signifikan) karena Fh>Ft
Ml hasil analisis statistik diperoleh bahwa ada pengaruh
ekstrak metancl rimpang lempuyang wangi (Zingiber
aromaticum Val) yang diberi parasetamol dosis tinggi.
Dilihat dari nilai KK yang lebih kecil dari 10% (5,81% maka
analisis statistik dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil)

G. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

BNT o=t 4 (v} x F._{R_'[':-Fi;'atl

Keterangan :

to 0,05 =2228
t. 0,01 = 3,168
v (nilai galat) =10
KTG =087

r (jumlah ulangan) =3

BNT, =t jpos1m X \@
=228 [2O57)

= 1,69

2 (KT Galat)
BNTq =t poran X J—'—,'—

2 (0,87

=3,1EQE ]

= 2.41




Kodifikasi

a. BNTggs=1

Huruf

69

- Ekstrak 15 %: 1,07 + 169=276a

- Methioson® 1,73+ 169=342ab

~ Ekstrak 10 %: 2.10 + 169=379 ah

- Ekstrak

5% :342+169=511bc

— NaCMC1% :772+169=9414d

b. BNTom=241

— Ekstrak 15%: 107 +241=34B a

— Methioson® :1,73+241=414ab

~ Ekstrak 10 %: 2,10 + 241 = 4,51 ab

- Ekstrak 5% : 342 + 2,41 = 5,83 abc

Na CMC 1% : 7,72 + 2,41 =10,13d
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Penent
uan Perbedaan Pengaruh Antar Perlakuan Menggunakan

Tabel 5. Hasil Uji BNT 5% dan BNT 1% (Menurut RAL dalam bagan huruf)

Rata-rata BNTg,0s BNTg01
Perlakuan Perubahan Kadar SGPT (= 1,69) (= 2,41)
"Na CMC 1% 7,72 d <
Methioson® 1,73 i o
Ekstrak 5 % 342 be i
Ekstrak 10 % 2,10 i 4
Ekstrak 15 % 1,07 . .

Keterangan : Perlakua

n yang diilkuti oleh huruf yang sama berarti tidak

perbeda nyata pengaruhnya berdasarkan (BNT 5%) atau

(BNT 1%).




Tabel 6. Tabe! Selisin Rata-rata Perubahan Kadar SGPT

Selisih
Na CMC
Perlakuan | Rata-rata 19, |Methioson® EI?:_“ E:L:t;:k E‘Eh':h
1.72 173 342 | 210 | 1,07
Na CMC 1 % 772
__..—i- ' o
Methioson 1.73 | 599(58) =

Ekstrak 5 % 342 |1430(SS) | 1,89(S)

Ekstrak 10% | 210 [582(sS)| 0,37(NS) 1,32(NS) -

Ekstrak 15 % | 1,07 [6.65(S8)| 0,86(NS) | 2,35(S) | 1,03(NS)

Keterangan : - (S) : Signifikan
- (55) : Sangat Signifikan
- (NS) : Non Signifikan

250

8

& 200 » Awal

g ﬁ

35 100 - mSetelah Induksi
Parasetamol Dosis

c 50 - ~ Tinggi

E Setelah Perlakuan

Kortrol - Kontrol+ Ekstrak  Ekstrak  Ekstrak
s% 0% 15%

Perakuan

- Histogram perubahan rata-rata kadar SGFT sat_mﬂum
AR 15 Hrrakuar:, sﬁelah induksi parasetamol dosis tinggi dan

satelah perlakuan.




2. Perhitungan statisti

pada pemberian

aromaticum Val) be
Beda Nyata Terkecil (BNT)

eksirak  metangl
rdasarkan

Tabel 7. Rata-rata Perubahan Kadar SGOT Tikus Putih Jantan

a1

ka data perubahan kadar SGOT tikus putih jantan
lempuyang wangi
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan Uji

(Zingiber

Perlakuan kil s Jumlah | Rata-rata

1 2 3

Kontrol (-) 523 8,21 B,25 19,69 6,56

Kontrol (+) 1,79 1,83 2,08 5.80 1,83

Ekstrak 5% | 315 | 3,05 2,33 9,53 317 |

Ekstrak 10% | 2,14 2,13 2,06 6,33 2,11

Ekstrak 15% | 1,17 1,10 1,08 3,36 1,12
Jumiah Total 44,71 14,89

Analisis Sidik Ragam (ASR)

A. Sumber Keragaman

Sumber Keragaman adalah :

1. Perlakuan (P)

2 Kesalahan (G)

3. Total Percobaan (T)

B. Perhitungan Derajat Bebas (Db)
=14

1 DbT=(rt) = (3x5) — 1

2 ppP=t-1=5-1
3. DbG=DbT-DbP=1

=4

4_*:1{]




C. Perhitungan Jumian Kuadrat (JK)
1. Faktor Koreksi (FK)

o= I0 470 1ooses

2. Jumlah Kuadrat Total (JKT)
JKT =T{Yij®) - FK
=(523"+ 6212+ +1,00% - 133.26
= 182,6 - 133,25
= 50,34
3. Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)

2
JKP =E - FK
r

_ (19,69% +58° +9,53° 4633 +336) _ 4000
3

= 187,83 - 133,26
= 54,57
4. Jumilah Kuadrat Galat (JKG)
JKG = JKT - JKP
= 50,34 — 54,57
=477
D. Perhitungan Kuadrat Tengah (KT)

1. Kuadrat Tengah Periakuan (KTF)

- JH.P d Hrs? =13|E'4
KIP=owp 4



L

C. Perhitungan Jumlah Kuadrat (JK)
1. Faklor Koreksi (FK)

FK = Jii . 4470 1998 98
rt 35 15

2. Jumiah Kuadrat Total (JKT)
JKT =T(¥i{®) - FK
=(523"+621%+ .. +1,00% - 13328
= 1926 - 133,25
= 59,34
3. Jumiah Kuadrat Perlakuan (JKP)

i
JKP =$ _FK

_ (19,69" + 587 +9,53% + 6,33 +3,36)
3

- 133,26

= 187,83 - 133,26

= 54,57

4. Jumlah Kuadrat Galat (JKG)

JKG = JKT = JKP
= 5034 - 54,57
=477

D. Perhitungan Kuadrat Tengah (KT)
1. Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)

- _JKP _ 5T - 4364
KTP =5op ~ 4




2. Kuadrat Tengah Galat (KTG)

JKG

KTG=:12 _ 41
DbG T 0,47

E. Perhitungan Distribusi F (Fh)

KTP 1364
Fhh =1"" o _3’__ =

KTG 0,47 R
F. Koefisien Keseragaman (KK)

JKTG
y

KK

]

x 100 %

J0,47
Tago X 100%

= 4.860%

Tabel 8. Analisis Varian Perlakuan tam_a_gap Perubahan Kadar SGOT ..
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Sumber Ft
Db JK KT Fh
Keragaman 5% | 1%
Perlakuan (P) | 4 5457 | 13,64 | 29,02 | 348 | 589
Galat (G) 10 4,77 0,47
Total (T) 14 59,34

b -

. (*)Berbeda sangat nyata (sangat signifikan) karena Fh>Ft.
reengat |i:lua:rri hasil analisis statistik dipercleh bahwa ada pengaruh

ekstrak metanol rimpang lempuyang wangi (Zingiber

aromaticum Val.) yang diberi pa

rasetamol dosis tinggi.

iihat dari nilai KK yang lebih kecil dari 10% (4.60 % maka
g::i"r:trs statistik dilanjutkan dengan uj Beda Nyata Terkecil)




G. Uji Beda Nyata Terkeci| (BNT)

Emu:tu{ﬂx\m
r

Keterangan

to 0,05 =2228
t,0.01 = 3,168
v (nilai galat) =10
KTG = 0,47

r{jumlah ulangan) =3

BNT, = t p.05.10 X w

;- 2 (0,47)
=2228 X =

=124

2 (KT Galat)
BNT, =t 110 A J—_-T_'_

2 (0,47)
=3,169X |—5—

i 0



Penentuan
Perbedaan Pengaruh Antar Perlakuan Menggunakan
Kodifikasj Huruf

C. BNTgps=124

— Ekstrak 15%: 192+ 1,24 = 2,36 a
= Methioson® :1,93+1,24=317ap
~ Ekstrak 10 %: 2,11 + 1,24 =335ab
— Ekstrak 5% : 3,17+ 1,24 =4 41bc
-~ NaCMC 1% :656+1,24=780d
d. BNTam =177
- Ekstrak 15%:1,12+1,77=289a
- Methioson® :193+1,77=370ab
— Ekstrak 10 %: 2,11+ 1,77 =3,BB ab
— Ekstrak 5% 3,17+ 1,77 =484 bc
MNa CMC 1% : 6,56+ 1,77=833d
Tabel 9. Hasil Uji BNT 5% dan BNT 1% (Menurut RAL dalam bagan huruf)

Rata-rata BNTo,05 BNTo.01

Perlakuan | porbahan Kadar SGOT | (=1,24) | (=177)
Na CMC 1% 6,56 £ g
Memfﬂs.nr‘la 1,93 ab ab
b be
Ekstrak 5 % 3,17 - B
Ekstrak 10 % 2,11 - .

Ekstrak 15 % L

kuti oleh huruf yang sama berarti  tidak

. dii
Keterangan - m:nn;:r'lmg pengamhnyil berdasarkan (BNT 5%) atau

(BNT 1%).




Kodifikasi Hury
C. BNTag=124
— Ekstrak 15 95 112+124=213534
= Methioson® :1,934124=317ab
— Ekstrak 10%: 211 + 124=3353ab
— Ekstrak 5 % 1317+ 124 =4 41be
— Na CMC 1% (656+124=780d
d. BNTg0 =177
— Ekstrak 15%:112+1,77=2894a
~ Methioson® :193+1,77=370ab
~ Ekstrak 10%:2,11+1,77 =388 ab
~ Ekstrak 5% :317+177 =494 bc

— NaCMC1% . 6,56+ 1,77 =8233d
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Penentuan
Perbedaan Pengaruh Antar Perlakuan Menggunakan

Tabel 9. Hasil Uji BNT 5% dan BNT 1% (Menurut RAL dalam bagan huruf)

Rata-rata BNTpes BNTa,01

Perlakuan | o, hahan Kadar SGOT | (= 1,24) (=1,77)
Na CMC 1% 6,56 d d
Methioson® 1,93 ab ab
b be
Ekstrak 5 % 37 — =
Ekstrak 10 % 211 - -

Ekstrak 15 % 112

: diikuti oleh huruf yang sama berarti  tidak
Keterangan : Perlakuan yang qaruhnya berdasarkan (BNT 5%) atau

berbeda nyata pen
(BNT 1%).




T :
Tabel 10 Tabel seisih Rag
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|-_rata Perubahan Kadar SGOT
T Selisih
Perlakuan | Rata-rata Methioson® | EXstrak | Ekstrak | Ekstrak
1% 5% 10 % 15 %
6,56
Necwoin = : 1,80 3,17 211 1,12
Methioson® 1,90 | 486(sS) <
Ekatrak 5 % 3,17 3,39(88) | 1.27(8) -
Elcstrak 10% | 211 | 4.45(58) 0.21{NS) | 1,06(NS) -
kstrak 15% | 1,12 5.44(S8) | 0,78(NS) | 2,05(SS) | 0,99(NS) =
Keterangan : - (S) - Signifikan
-(SS) : Sangat Signifikan
- (NS) ; Non Signifikan
| 2% — _ N
E 200 "l
:
& E B Setelah Induksi
E ik Parasetamol Dosis
§ Tinggi
% : _ [ Setelah Perlakuan
E .|.- L T : i _II
Kontrod - Koptral ¢ Eksirak 5% Ekstrak  Ekstrak
10% 15%
Parfakuan

Gambar 2 : Histogram perubahan rata-rata kadar SGOT sebelum

perakuan, setelah induksi parasetamol dosis tinggi dan
setelah perlakuan.
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- Foto rimpang lempuyang wangl (Zingiber aromaficum Val.)

Gambar 4

Gambar 3 : Foto tanaman lempuyang wangi (Zingiber aromaticum Val.)
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